
   

     

  © 2025 The Author(s). This article is open access 
 

Jurnal Biologi Tropis 

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 
International License. 

Original Research Paper 

Morphological Characteristics of Cucumber (Cucumis sativus L.) Leaves 

under Different Environmental Conditions 

 

Ulfa Dwi Putri1, Vauzia1*, Moralita Chatri1, Dezi Handayani1 

1Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang, 

Padang, Indonesia; 
 
 
Article History 

Received : March 25th, 2025 

Revised : April 10th, 2025 

Accepted : April 23th, 2025 

 

 

*Corresponding Author: 

Vauzia, Program Studi 

Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Padang, 

Padang, Indonesia; 

Email: vauzia.ivo@gmail.com    

Abstract: Cucumber (Cucumus sativus L.) is a horticultural crop with high 

water content, low calories, and potential benefits as an antibiotic, lipid-

lowering agent, and antioxidant. This Plant has great potential for cultivation, 

as it can be marketed both domestically and internationally. However, 

cucumber production remains relatively low and has declined from 2022 to 

2023. This decrease is caused by several factors, one of which is changing 

environmental conditions. Therefore, the plant's ability to adapt to different 

environmental conditions becomes a crucial factor in the effort to develop 

cucumber cultivation. Based on this, the present study was conducted to 

investigate the morphological characteristics of cucumber leaves under 

different environmental conditions. This research was conducted from 

September 2024 to January 2025 in two different locations, namely Kota 

Padang and Kamang Magek. The method used in this study was a Completely 

Randomized Design (CRD) with 2 treatments and 20 replications. The data 

obtained were analyzed using a t-test at a 5% significance level. The results 

showed that there were significant differences in leaf length and the number 

of leaf vein branches between the two research locations. The average leaf 

length in Kota Padang was higher, at 12.21 cm, compared to Kamang Magek, 

which only reached 10.42 cm. In contrast, the average number of leaf vein 

branches in Kamang Magek was higher, at 14.65, compared to Kota Padang, 

which was only 13.3. Meanwhile, no significant differences were found in 

leaf width and petiole length between the two locations. 

 

Keywords: Adaptation, cucumber, enviromental changes, morphology 

characters. 

 

 

Pendahuluan 

 

Mentimun (Cucumis sativus L.) 

merupakan salah satu kelompok hortikultura 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Tanaman 

ini dikonsumsi oleh masyarakat karena 

kandungan airnya yang tinggi dan rasanya yang 

segar, sehingga sering dijadikan sebagai 

pelengkap berbagai hidangan (Setiadi et al., 

2021). Namun, dalam beberapa tahun terakhir, 

produksi mentimun di Indonesia mengalami 

penurunan. Data dari Badan Pusat Statistik 

(2024) menunjukkan bahwa produksi mentimun 

mengalami penurunan dari 444.056 ton pada 

tahun 2022 menjadi 416.728 ton pada tahun 

2023.  

Penurunan ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, terutama perubahan iklim yang 

menyebabkan masa tanam menjadi lebih 

singkat, ketersediaan air berkurang, suhu 

meningkat dan pola curah hujan berubah tidak 

menentu (Malhotra, 2017). Perubahan pola 

iklim yang terjadi di Indonesia antara tahun 

2020 hingga 2022, menyebabkan musim hujan 

berlangsung lebih panjang dan jumlah curah 

hujan meningkat hingga 11-70% dibandingkan 

kondisi normal (Harahap et al., 2023). 

Fenomena ini merupakan perubahan signifikan 

dalam nilai rata-rata unsur meteorologi yang 

telah dihitung dalam jangka waktu yang panjang 
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(Malhi et al., 2021). 

Secara geografis, Indonesia terdiri dari 

ribuan pulau dengan topografi beragam seperti 

pegunungan, lembah dan dataran rendah hingga 

tinggi. Variasi topografi ini menciptakan 

perbedaan kondisi iklim antar wilayah, yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Yassi et al., 2023). 

Dalam menghadapi tekanan lingkungan, 

tumbuhan, termasuk mentimun menunjukkan 

respons melalui perubahan morfologi, fisiologi, 

dan anatomi (Kasiman et al., 2017). 

Karakteristik fisik taman seperti bentuk daun, 

batang, dan buah mencerminkan adaptasi 

terhadap lingkungan tempat tumbuhnya. 

Tanaman mentimun diketahui memiliki 

kemampuan adaptasi yang cukup baik terhadap 

berbagai kondisi geografis, mulai dari dataran 

rendah hingga dataran tinggi (200-800 mdpl) 

dengan kondisi optimal pada ketinggian 400 

mdpl. Suhu ideal untuk pertumbuhan mentimun 

berkisar antara 21,1-26,7˚C. Suhu ekstrem di 

bawah 10˚C atau di atas 32˚C dapat 

menghambat pertumbuhannya (Gusti, 2017). 

Oleh karena itu, perubahan suhu dan curah 

hujan sebagai akibat dari perubahan iklim 

sangat mempengaruhi keberhasilan budidaya 

mentimun. 

Morfologi tanaman merupakan salah satu 

aspek yang paling responsif terhadap perubahan 

lingkungan. Struktur morfologi seperti bentuk 

daun sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya, 

kadar CO2, dan ketersediaan air (Khotimah et 

al., 2022). Daun adalah organ vegetatif utama, 

sering digunakan sebagai indikator dalam 

penelitian morfologi karena memiliki tingkat 

variasi tertinggi di antara individu-individu 

dalam satu spesies (Sandi et al., 2019). 

Perbedaan ini muncul sebagai akibat dari 

interaksi antara faktor genetik dan kondisi 

lingkungan selama siklus hidup tanaman 

(Sulistiani et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan karakter morfologi daun mentimun 

yang dibudidayakan di dua wilayah dengan 

kondisi lingkungan yang berbeda. Penelitian 

ini penting dilakukan untuk sejauh mana 

perubahan lingkungan mempengaruhi variasi 

morfologi daun mentimun. Hasil yang 

diperoleh diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan varietas 

mentimun yang lebih responsif dan tahan 

terhadap perubahan iklim, serta dinamika 

lingkungan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dari September 

2024 hingga Januari 2025 dan dilakukan di dua 

lokasi dengan kondisi lingkungan yang berbeda, 

yaitu di Rumah Kawat Departemen Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Padang. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 

perlakuan dan 20 ulangan untuk 

membandingkan karakteristik morfologi daun 

tanaman mentimun di Rumah Kawat 

Departemen Biologi dan di Kamang Magek. 

 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah polybag ukuran 30×35 cm, sekop, ajir 

atau tiang penyangga dari bambu/ranting kayu, 

tali rafia, meteran/penggaris, gunting tanaman, 

kertas label, kantong plastik, kamera, gunting, 

dan alat tulis.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari sampel daun mentimun untuk 

pengamatan karakter morfologi, media tanam 

(tanah dan kompos), benih mentimun, dan pupuk 

NPK Mutiara. 

 

Parameter Pengamatan 

Panjang daun (cm) 

Pengukuran panjang daun diukur 

menggunakan penggaris/meteran. Daun 

mentimun yang dijadikan sampel yaitu daun 

kelima dari ujung cabang. Pengukuran panjang 

daun dimulai dari  pangkal daun hingga ujung 

daun, tidak termasuk tangkai daunnya. 

 

Lebar daun (cm) 

Pengukuran lebar daun diukur 

menggunakan penggaris. Daun mentimun yang 

dijadikan sampel yaitu daun kelima dari ujung 

cabang. Pengukuran lebar daun diukur dari 

bagian terlebar dari lamina atau helai daun. 
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Panjang tangkai daun (cm) 

Panjang tangkai daun diukur 

menggunakan penggaris atau meteran, dimulai 

dari bagian pangkal daun hingga ujung tangkai 

daun. Pengukuran dilakukan pada satu sampel 

daun untuk setiap individu tanaman. 

 

Jumlah tulang cabang daun (buah) 

Untuk menentukan jumlah tulang cabang 

daun yaitu memilih daun dengan kondisi yang 

baik dan tidak rusak. Pengamatan dilakukan 

dengan mengidentifikasi tulang utama daun 

kemudian menghitung jumlah cabang tulang 

daun pada kedua sisi daun. 

 

 

 

Teknik analisis data 

Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan Uji t  dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) 

pada taraf signifikan 5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan analisis uji T pada taraf 5% 

terhadap karakteristik morfologi daun Cucumis 

sativus yang dibudidayakan Kota Padang dan di  

Kamang Magek memperlihatkan bahwa terdapat 

perbedaan nyata pada panjang daun dan jumlah 

tulang cabang daun antara kedua lokasi, 

sedangkan lebar daun dan panjang tangkai daun 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Hasil dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Table 1. Rata-Rata Panjang Daun, Lebar Daun, Panjang Tangkai Daun, dan Jumlah Tulang Cabang Daun 

Cucumis sativus di Kota Padang dan Kamang Magek. 
 

Lokasi 

Karakteristik Morfologi 

Panjang Daun 

(cm) 

Lebar Daun 

(cm) 

Panjang Tangkai 

Daun (cm) 

Jumlah Tulang 

Cabang Daun 

Kota Padang 12,21a 14,43a 7,98a 13,3a 

Kamang Magek 10,42b 13,96a 7,61a 14,65b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf signifikan 5%. 

 

Pembahasan 

 

Panjang Daun 

Hasil pengamatan pada panjang daun 

memperlihatkan bahwa nilai rata-rata panjang 

daun lebih tinggi di Kota Padang  dibandingkan 

nilai rata-rata di Kamang Magek. Peningkatan 

panjang daun di Kota Padang terjadi 

dikarenakan suhu di Kota Padang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Kamang Magek dan 

berbanding terbalik pada kelembapan, sehingga 

berpengaruh terhadap karakter morfologi. hasil 

ini sejalan dengan penelitian Fan et al. (2020) 

menunjukkan bahwa daun cenderung lebih 

panjang dalam kondisi suhu tinggi, karena 

dengan peningkatan suhu dapat mempercepat 

metabolisme tanaman yang berkontribusi pada 

daun. Perubahan ukuran pada daun berhubungan 

dengan kemampuan tanaman untuk mengatur 

pertukaran karbon, air, dan energi dengan 

lingkungannya (Li et al., 2020). Selain itu, 

pengaruh ketinggian juga merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan perbedaan pada 

panjang daun tanaman. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya pada ketinggian yang 

lebih tinggi, panjang daun cenderung menurun, 

sementara ketebalan daun meningkat (Liu et al. 

2020). Hal ini merupakan adaptasi tanaman 

untuk mengurangi laju transpirasi dan 

meningkatkan kemampuan fotosintesis di 

lingkungan dengan suhu lebih rendah. 

 

Lebar daun 

Berdasarkan analisis uji t dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

perbedaan yang signifikan terhadap nilai rata-

rata lebar daun antara di Kota Padang dan di 

Kamang Magek. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa selain faktor lingkungan, faktor genetik 

kemungkinan memiliki peran yang lebih 

dominan dalam menentukan karakter morfologi 

pada aspek luas daun. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Falster et al., (2011) yang 

menyatakan bahwa faktor genetik 

mempengaruhi kinerja individu pada daun, 

termasuk penyerapan karbon, pergantian 

jaringan, mortalitas, dan kesuburan, yang pada 

akhirnya berdampak pada lebar daun tanaman.  
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Aspek agronomis seperti jarak tanam juga 

dapat mempengaruhi ukuran daun.  Dudato et 

al., (2020) menjelaskan bahwa jarak tanam lebih 

rapat dapat menyebabkan persaingan cahaya 

antaranaman, sehingga menghambat pelebaran 

daun. Sementara itu, Zhang et al., (2016) 

menunjukkan bahwa kerapatan tanaman yang 

rendah memungkinkan distribusi cahaya yang 

lebih merata, sehingga mendukung pembesaran 

daun sebagai respons adaptif terhadap efisiensi 

fotosintesis. Dengan demikian, meskipun 

lingkungan merupakan faktor penting dalam 

menentukan karakter morfologi tanaman, peran 

genetik dan praktik budaya juga memberikan 

kontribusi besar, terutama pada sifat-sifat yang 

tidak menunjukkan perbedaan nyata antar 

lokasi. 

 

Panjang tangkai daun 

Hasil analisis panjang tangkai daun 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tanaman mentimun yang 

ditanam  di Kota Padang dan Kamang Magek. 

ketidaksignifikanan ini mengindikasikan bahwa 

panjang tangkai daun cenderung lebih 

dipengaruhi oleh faktor genetik dibandingkan 

faktor lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hussain et al., (2008), terdapat 

variabilitas genetik yang signifikan pada 

panjang tangkai daun, menunjukkan bahwa sifat 

ini bersifat genetik dan dipengaruhi oleh aksi 

gen aditif maupun dominan.  

Penelitian Bijarpasi et al., (2019) 

menjelaskan bahwa panjang tangkai daun pada 

tanaman memiliki variabilitas genetik dan 

heritabilitas yang tinggi di sepanjang gradien 

elevasi, menegaskan dominasi faktor genetik 

dalam menentukan karakteristik morfologi ini. 

Selain itu, studi oleh Perela et al., (2022) juga 

menjelaskan bahwa panjang tangkai daun 

menunjukkan variabilitas genetik yang 

signifikan dengan heritabilitas tinggi, 

mendukung pentingnya faktor genetik dalam 

pengendalian sifat ini. Oleh karena itu, 

meskipun variasi signifikan pada panjang 

tangkai daun dapat dikaitkan dengan kesamaan 

genetik tanaman yang digunakan.   

 

Jumlah tulang cabang daun 

Nilai rata-rata pada jumlah tulang cabang 

daun menunjukkan bahwa jumlah tulang daun di 

Kamang Magek lebih besar dibandingkan 

dengan di Kota Padang. Peningkatan jumlah 

tulang cabang daun merupakan strategi adaptasi 

tanaman terhadap kondisi lingkungan. Strategi 

ini mencerminkan plastisitas morfologi dari 

tanaman dalam merespon perubahan 

lingkungan. Sistem jaringan pengangkut pada 

daun terletak pada tulang daun dan vena-

venanya, yang berfungsi menghubungkan aspek 

morfologi, fungsi dan adaptasi tanaman 

terhadap iklim. Transportasi air dalam daun 

berperan penting dalam menentukan variasi 

kinerja tanaman. Seiring dengan evolusi dan 

adaptasi morfologi terhadap perubahan 

lingkungan, terdapat kemungkinan bahwa 

jaringan yang memiliki ketergantungan 

fungsional dapat mengalami perubahan secara 

sendirinya (Zhang et al, 2018). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Vauzia et al., 

(2023) menjelaskan bahwa dengan 

peningkatan jumlah tulang cabang daun 

maka aktivitas xilem dan floem juga 

bertambah.  
Peningkatan jumlah tulang cabang daun 

menunjukkan adanya hubungan erat antara 

pertukaran gas dan air antara daun dan atmosfer, 

yang sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

Kepadatan tulang cabang daun memiliki 

korelasi yang kuat dengan suhu dan 

kelembaban. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Muerphy et al., (2014) bahwa jumlah tulang 

cabang daun meningkat pada daun yang 

berukuran lebih kecil dengan tingkat 

kelembapan yang lebih tinggi. Kondisi 

lingkungan yang lebih lembab dapat memicu 

peningkatan jumlah tulang cabang daun sebagai 

bentuk adaptasi tanaman terhadap lingkungan. 

Selain itu, peningkatan jumlah tulang cabang 

daun juga berkaitan dengan aspek fisiologis 

yang merupakan strategi tanaman dalam 

meningkatkan efisiensi fotosintesis di 

lingkungan dengan intensitas cahaya yang lebih 

rendah (Handayani et al, 2013). Perbedaan 

jumlah tulang cabang daun juga dipengaruhi 

oleh ketinggian. Hal itu, sejalan dengan 

penelitian Rodriguez-Ramỉrez et al., (2021) 

menjelaskan bahwa morfologi pada urat daun 

bervariasi sepanjang gradien ketinggian dengan 

spesies di dataran tinggi beradaptasi dengan 

kondisi kelembaban yang lebih tinggi dan 

spesies di dataran rendah beradaptasi lebih baik 

terhadap defisit hybrid.  
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Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian 

dapat disimpulan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan pada karakter morfologi daun 

mentimun (Cucumis sativus L.) khususnya pada 

panjang daun dan jumlah tulang cabang daun, 

antara Kota Padang dan Kamang Magek. Rata-

rata panjang daun di Kota Padang lebih tinggi 

dibandingkan dengan di Kamang Magek, 

sementara rata-rata jumlah tulang cabang daun 

lebih banyak ditemukan pada tanaman 

mentimun di Kamang Magek dibandingkan di 

Kota Padang. Namun untuk parameter luas 

daun, dan panjang tangkai daun, tidak 

memperlihatkan perbedaan yang signifikan 

antara kedua lokasi tersebut.  
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